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 Abstract: Perkembangan teknologi memiliki dampak 
positif maupun negatif. Salah satu dampak negatif 
yang mungkin terjadi adalah kecanduan gawai dan 
internet pada anak usia sekolah. Tim pengabdian 
menyusun kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
berupa program psikoedukasi keluarga yang 
menyasar orang tua dengan anak usia sekolah untuk 
membekali orang tua dengan pengetahuan dan 
keterampilan dalam membimbing penggunaan 
teknologi secara bijak serta mengadvokasi dan 
inisiasi perangkat Desa Loireng untuk 
mengembangkan pojok baca khususnya bagi anak 
usia sekolah. Rangkaian kegiatan dilaksanakan pada 
bulan Juni – Juli 2025 di Desa Loireng, Kecamatan 
Sayung, Kabupaten Demak. Pada kegiatan ini 
dilaksanakan paparan mengenai bahaya gawai 
terhadap pertumbuhan anak kepada para orang tua 
di Desa Loireng, tim juga menyusun booklet terkait 
bahaya gawai pada anak, dan tim juga melakukan 
advokasi pada perangkat desa untuk menginisiasi 
pojok baca di Desa Loireng untuk meningkatkan 
literasi bagi anak di Desa Loireng. Peserta 
memberikan respon yang baik selama proses 
paparan materi dan diskusi, dan perangkat desa serta 
warga juga menyambut baik inisiasi pojok baca di 
Desa Loireng. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat memberikan kemudahan 

bagi setiap aktivitas. Namun perkembangan teknologi juga memiliki dampak negatif, 

salah satunya bagi anak-anak dan remaja. Perkembangan teknologi membawa 

perubahan anak dan remaja baik dari segi komunikasi, Pendidikan, lingkungan sosial 

dan psikologis anak dan remaja (Sembiring et al., 2024). Saat ini, anak-anak dan remaja 

lebih sering menghabiskan waktu dengan menggunakan gawai dan internet daripada 
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aktivitas lainnya. Hal ini diperburuk dengan minimnya pengawasan dari orang tua 

atau wali yang dapat memicu masalah kesehatan dan lainnya misalnya kecanduan, 

paparan konten negatif, dan menurunnya interaksi sosial. Beberapa penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan teknologi secara berlebihan dapat 

menyebabkan peningkatan kecemasan sosial, mengganggu perkembangan otak, 

menurunkan daya konsentrasi, meningkatkan ketergantungan anak untuk 

mengerjakan berbagai hal yang seharusnya dapat dikerjakan sendiri, serta 

berkurangnya interaksi tatap muka dengan teman dan keluarga (Fadly & Islawati, 

2024; Gabriela & Mau, 2021; Sembiring et al., 2024). 

Masalah tersebut juga terjadi di Desa Loireng, Kecamatan Sayung, Kabupaten 

Demak. Karena itu, tim pengabdian menyusun kegiatan pengabdian berupa program 

psikoedukasi keluarga yang menyasar orang tua dengan anak usia sekolah untuk 

membekali orang tua dengan pengetahuan dan keterampilan dalam membimbing 

penggunaan teknologi secara bijak serta mengadvokasi dan inisiasi perangkat Desa 

Loireng untuk mengembangkan pojok baca khususnya bagi anak usia sekolah.  

 

Metode 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 1 bulan, pada bulan 

Juni – Juli 2025 di wilayah Desa Loireng, Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. 

Peserta kegiatan sosialisasi adalah orang tua dari anak usia sekolah di Desa Loireng. 

Sedangkan sasaran untuk program pojok baca adalah anak usia sekolah di Desa 

Loireng, dan sasaran untuk advokasi untuk tindak lanjut kegiatan adalah perangkat 

daerah Desa Loireng. Tahapan kegiatan pengabdian ini antara lain: pertemuan tim 

pengabdian beserta mitra untuk izin dan koordinasi pelaksanaan kegiatan, analisis 

situasi dan persiapan pelaksanaan intervensi, pelaksanaan intervensi, evaluasi 

kegiatan dan diskusi bersama dan penyusunan laporan. 

 

Hasil 

Hasil analisis situasi di Desa Loireng ditemukan bahwa masih banyak anak 

yang mengalami kecanduan gim daring. Hal ini disebabkan berbagai faktor, antara 

lain kurangnya pengetahuan dan kesadaran orang tua terkait bahwa gim terhadap 

kesehatan mental anak, rendahnya kesadaran akan pentingnya literasi, dan kurang 

fasilitas untuk meningkatkan minat baca pada anak. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, tim pengabdian melaksanakan kegiatan sosialisasi psikoedikasi mengenai 
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dampak negatif negative gaming disorder (IGD) dan peningkatan literasi pada orang tua 

anak di Desa Loireng.  

Pada kegiatan ini dilaksanakan paparan mengenai bahaya gawai terhadap 

pertumbuhan anak kepada para orang tua di Desa Loireng, tim juga menyusun 

booklet terkait bahaya gawai pada anak, dan tim juga melakukan advokasi pada 

perangkat desa untuk menginisiasi pojok baca di Desa Loireng untuk meningkatkan 

literasi bagi anak di Desa Loireng.  

 

 
Gambar 1. Psikoedukasi Bahaya Gawai bagi Anak 

 

Pada saat kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme dan 

partisipasi yang baik, terlihat dari interaksi pada saat sesi paparan dan diskusi. 

Kehadiran tokoh masyarakat dan perwakilan perangkat desa juga memperkuat 

keterlibatan komunitas sehingga pesan yang disampaikan dapat lebih diterima dan 

potensi implementasi tindak lanjut lebih tinggi. Setelah sesi edukasi, tim pengabdian 

masyarakat juga mendapatkan kesempatan untuk menginisiasi pembentukan pojok 

baca untuk meningkatkan minat baca dan literasi bagi anak usia sekolah. Diharapkan 

pojok baca dapat membantu mengurangi ketergantungan pada gawai dan 

meningkatkan literasi anak-anak di Desa Loireng.  
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Gambar 2. Inisiasi Pojok Baca Bagi Anak di Desa Loireng 

 

Respon anak-anak dan warga cukup baik pada saat inisiasi pembukaan pojok 

baca bagi anak-anak. Tim juga menyampaikan agar perangkat desa atau warga Desa 

Loireng dapat menjaga keberlanjutan program dan menambahkan bahan bacaan 

yang sesuai usia anak sekolah.  

 

Diskusi  

Dampak negatif dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

sangat bervariasi, misalnya anak-anak kurang menghabiskan waktu untuk belajar 

atau aktivitas fisik. Hal ini juga karena orang tua memiliki kesibukan lain sehingga 

tidak memiliki waktu cukup untuk mendampingi dan mengawasi penggunaan gawai 

pada anak-anak, sehingga penggunaan teknologi dan media sosial pada anak tidak 

terkontrol (Sembiring et al., 2024). Masalah serupa juga terjadi di lingkungan Desa 

Loireng. Karena itu, kegiatan psikoedukasi terkait literasi digital dianggap perlu bagi 

warga Desa Loireng. 

Pengetahuan mengenai literasi digital sangat penting dalam membantu anak 

dan remaja mengakses informasi dan memperoleh pengetahuan baru, serta untuk 

menghindari risiko cyberbullying, dan risiko lainnya (Handoyo, 2023). Upaya 

peningkatan pengetahuan bagi anak dan remaja tidak lepas dari peran orang tua 

sebagai pengawas untuk membatasi penggunaan gawai dan akses internet pada anak 

dan remaja. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan internet dan media 

sosial secara berlebihan mengakibatkan perubahan yang signifikan dalam pola 

interaksi sosial remaja, dalam pembentukan identitas dan kesejahteraan psikologis. 

Karena itu, sangat penting untuk menggunakan internet dan media sosial dengan 



 

 
Vol. 04, No. 11, November, 2025, pp. 1986-1991  
  

1990 
 

bijak (Silitonga, 2023). Diharapkan, kegiatan ini dapat membantu mengurangi 

kecanduan gawai dan gim atau media sosial pada anak dan meningkatkan peran 

orang tua dalam pengawasan aktivitas digital anak-anak.  

Selain meningkatkan peran orang tua, tim pengabdian juga menginisiasi 

pembentukan pojok baca di Desa Loireng. Kegiatan ini mendapatkan respon positif 

dari warga dan anak-anak yang memanfaatkan pojok baca. Penelitian lain 

menyebutkan bahwa dibutuhkan pendekatan yang holistik untuk mengurangi 

kecanduan anak pada gawai, yaitu dengan memberikan perhatian dan pengawasan 

pada anak, serta menyediakan lingkungan sehat dan mendukung anak untuk 

mengurangi kecanduan pada gawai dan internet (Fadly & Islawati, 2024). 

Penggunaan gawai dan media sosial yang bijak dan aman membutuhkan peran dan 

dukungan tidak hanya orang tua, tapi juga guru dan lingkungan sekitar (Jati et al., 

2025). 

 

Kesimpulan 

Rangkaian kegiatan edukasi, advokasi dan inisiasi pembentukan pojok baca 

berjalan dengan baik. Kegiatan ini mendapatkan respon positif baik dari warga, anak-

anak, maupun perangkat Desa Loireng. Diharapkan pojok baca dapat terus 

dimanfaatkan dan dilengkapi kembali dan dibutuhkan peran aktif orang tua untuk 

mengawasi penggunaan gawai pada anak usia sekolah sehingga mengurangi risiko 

kecanduan gawai dan internet pada anak usia sekolah.  
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